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§ JW. WADE
Adalah upaya menyatakan masalah umum pemberi tugas 
(klien) menjadi sejumlah masalah standar yang lebih kecil 
yang telah diketahui pemecahannya atau yang mudah 
dipecahkan
§ SOEWONDO B. SOETEDJO

Merencana dalam arsitektur berkaitan dengan penggunaan 
diagram untuk mengembangkan hubungan antara kebutuhan-
kebutuhan

Memformulasikan
Penyusunan Program

Tindakan Pemodelan Kebijakan
Strategi Konsep Permslhn



§ Bahasa Latin : DESIGNOSE
Memotong dengan gergaji atau tindakan menakik untuk 
memberi tanda. 
Maksudnya untuk memberi citra pada objek tertentu

§ Bahasa Perancis : DESIGNARE
Menandai, memisahkan. 
Maksudnya menghilangkan kesimpangsiuran

§ Bahasa Inggris : DESIGN
Memikirkan, menggambar rencana, menyusun bagian-
bagian menjadi sesuatu yang baru



§Merancang dalam arsitektur berkaitan dengan 
penggunaan gambar untuk mengembangkan ruang 
dan bentuk

§ Perancangan adalah aktifitas kreatif menuju sesuatu 
yang baru dan berguna yang tidak ada sebelumnya



§ Mengubah sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih 
baik
§ Perancangan meliputi fungsi-fungsi : Mengidentifikasi Masalah, 

Menggunakan Metode-metode dan Melakukan Sintesa
§ Perancangan merupakan proses tiga bagian : Keadaan Semula, 

Proses Transformasi, Keadaan Kemudian

Proses Sintesa
Kondisi awal Transformasi Pemecahan
Permasalahan Usaha & Kreasi Masalah yang

Berwujud nyata



§ Perancangan merupakan tindak lanjut dari perencanaan

§ Perencanaan merupakan bagian dari proses perancangan 
arsitektur

§ Perencanaan dan perancangan merupakan proses untuk 
membentuk lingkungan binaan















§ Mewujudkan konsep / gagasan dalam gambar skematik site lokasi, denah, 
bentuk bangunan (tampak) dan outline spesifikasi yang akan digunakan dalam 
pengembangan, pada tahap ini disiplin lain seperti struktur dan M/E sudah 
memberikan arahannya.

§ Membantu pemilik proyek dengan membuat rancangan yang masih dalam batasan 
anggaran (dibantu Quantity Surveyor)

§ Membantu pemilik proyek dengan membuat rancangan yang marketable (untuk 
bangunan komersial) sesuai saran konsultan.

§ Memahami peraturan-peraturan yang berkaitan dengan rancangan / proyek dan 
proses perijinan serta berkonsultasi dengan pihak-pihak yang terkait.

















§ Mewujudkan rancangan skematik dalam skala yang lebih jelas dan detail, 
semua kebutuhan antar disiplin sudah terakomodasi.

§ Mengkoordinasi tim perancang dengan basis pengetahuan 
komperehensif untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan 
permasalahan yang timbul pada proses pembuatan gambar kerja.

§ Berkoordinasi pemilik proyek serta pihak-pihak yang terkait dengan 
perijinan atau pihak konsultan spesialis lain yang ditunjuk.

§ Memperjelas outline spefisifikasi sesuai bagian bangunan yang dirancang 
dan penjelasan mengenai sistem dan peralatan pada bangunan.











§ Menyelesaikan gambar kerja yang telah terkoordinasi multidisiplin 
dan mengembangkan detail konstruksi untuk mewujudkan rancangan 
dalam detail-detail teknis

§ Memahami pengetahuan standar gambar kerja yang dipahami semua 
pihak.

§ Menyusun detail spefisifikasi teknis atau rencana kerja & syarat-
syarat (RKS) sesuai bagian bangunan yang dirancang.

§ Mengkoordinasikan penyiapan dokumen pelaksanaan dan memonitor 
proses persiapan dokumen lelang / tender (gambar, spesifikasi, BQ)















§ Menyusun detail spefisifikasi teknis atau rencana kerja & syarat-
syarat (RKS) sesuai bagian bangunan yang dirancang.

§ Mengkoordinasikan penyiapan dokumen pelaksanaan dan 
memonitor proses persiapan dokumen lelang / tender (gambar, 
spesifikasi, BQ)
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